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Abstrak 

Permasalahan dalam penelitian ini  adalah Amanat Agung Tuhan Yesus belum dipahami 

oleh suku Kluet dan sulit untuk mengkontekstualisasikannya. Tujuan dari penelitian ini untuk 

mengetahui dan mengkontekstualisasikan Amanat Agung Tuhan Yesus berdasarkan Matius 

28:16-20 dan kontekstualisasinya di suku Kluet. Metode yang digunakan adalah metode 

penelitian kualitatif deskriptif dengan melakukan penelitian wawancara dan pustaka. Hasil 

penelitian menujukkan bahwa: 1) Amanat Agung mengandung makna pergi, baptis dan ajar 

yang merupakan perintah Yesus secara langsung bagi murid-murid-Nya dan juga orang-

orang percaya. Agar perintah ini dapat dilakukan dalam kehidupan orang percaya, orang 

percaya harus menyadari janji yang Tuhan sudah berikan yaitu: setiap orang percaya sudah 

diberi kuasa dan penyertaan Tuhan senantiasa. 2) cara mengkontekstualisasikan Amanat 

Agung kepada orang-orang percaya yang ada di suku Kluet yaitu harus ada orang yang 

berani pergi untuk memberitakan Injil ketengah-tengah masyarakat suku Kluet, harus ada 

yang bersedia untuk membaptis dan bersedia untuk mengajar orang yang sudah percaya, 

yang berada di suku Kluet. Hal ini ditujukan agar Injil dapat disampaikan kepada setiap 

masyarakat suku Kluet.  
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1.  PENDAHULUAN 

Sangat penting bagi semua orang untuk 

menerima dan memahami kehidupan yang 

kekal (kehiudpan rohani/spritual). Menerima 

Amanat Agung Tuhan Yesus merupakan 

kehidupan rohani yang membawa orang-

orang pada keselamatan yang kekal. Oleh 

sebab itu semua orang harus mendengar dan 

memahami kehidupan rohani yang diajarkan 

Tuhan Yesus, sehingga semua orang 

menerima kehidupan rohani atau 

keselamatan yang kekal.  

Namun belum banyak suku yang 

mendengar dan memahami Amanat Agung 

tersebut dan bahkan sulit bagi mereka untuk  

menerimanya, ini dilatar belakangi oleh 

kepercayaan seseorang atau sekelompok 

individu yang tidak mempercayai Yesus 

Kristus sebagai Tuhan dan Juru Selamat 

mereka dan belum ada orang kristen yang 

pergi untuk memberitakannya.  

Salah satu suku yang belum menerima 

dan memahami Amanat Agung Tuhan Yesus 

khususnya “menjadi murid Yesus” adalah 

suku Kluet, Injil sulit masuk ke suku Kluet 

bahkan sampai saat ini belum ada data secara 

tertulis dan diakui bahwa masyarakat suku 

Kluet yang beragama Kristen atau sudah 

mendegarkan dan menerima Injil (menjadi 

murid Yesus). 

Hal ini merupakan tantangan yang harus 

segera terjawab. Penulis meyakini tantangan 

itu merupakan tanggungjawab kita bersama 

sebagai orang kristen secara khusus 

Missionaris atau orang yang terpanggil untuk 
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memberi perhatian terhadap persoalan yang 

berhubungan dengan keimanan.  

 
2.  KAJIAN TEORI 

Amanat agung:  

1) Pergi, Kata “Pergi” dalam bahasa 

Yunani πορευθέντες ( poreuthentes ) akar 

kata dari πορεύομαι (poreuomai)  kata ini 

merupakan kata kerja aorist participle Pasif 

– Nominatif maskulin jamak, dalam bahasa 

Inggris I travel, journey, go. 

Amanat Agung tidak menginstruksikan 

orang-orang untuk pergi, melainkan 

berasumsi murid-murid pasti akan pergi 

memberitakan Injil. Hal ini disebabkan kata 

“pergilah” lebih tepat diterjemahkan sebagai 

“sambil pergi” (Michael K Shipman, 115) 

“Pergi” yang umumnya diartikulasikan 

sebagai sebuah aktivitas atau kegiatan pergi 

ke tempat tertentu, yaitu ke wilayah yang 

belum sama sekali terjangkau Injil untuk 

melakukan penginjilan (Handreas Hartono, 

2018).  

Perjanjian Baru Interlinear mencatat kata 

poreuo digunakan sebanyak 153 kali dan 

memiliki arti “pergi, berangkat, bepergian, 

berjalan, meneruskan perjalanan, berlalu, 

hidup, dan meninggal” (Hasan Sutanto, 

2006). 

Yesus dalam Amanat Agungnya tidak 

menyuruh orang-orang pergi, tetapi 

berasumsi murid Yesus pasti akan pergi 

mengabarkan injil. Konsep ini merupakan 

proses para murid Yesus yang sedang pergi 

dengan tujuan untuk melakukan Amanat 

Agung (beraksi) (Oni, 2020). 

2) Baptis, Kata “baptis” dalam bahasa 

Yunani βαπτίζοντες (baptizontes) akar kata 

dari βαπτίζω (baptizó) merupakan 

merupakan kata kerja Present Participle 

Aktif - Nominatif Maskulin Jamak, dalam 

bahasa Inggris baptizing, I dip, submerge. 

Membaptis merupakan suatu tanda 

lahiriah seseorang dari permandiaan batin, 

atau penyucian Roh Kudus, yang 

memateraikan dan memberi bukti 

pembenaran orang percaya (Matthew Henry, 

2023).  

Baptis; yaitu setiap orang harus dibaptis 

dalam nama Yesus sebagai Mesias, ini 

penting sebagai syarat penerimaan orang 

tersebut ke dalam gereja yang didirikan-Nya 

(Ellicott, 2023). 

Mounce memberi pendapat tambahan 

tentang baptisan yaitu dengan menambahkan 

baptisan sebagai tindakan yang 

mencerminkan dedikasi (Williiam D. 

Mounce, 1999). 

3) Mengajar, Kata “Ajar” dalam bahasa 

Yunani διδάσκοντες (didaskontes) akar kata 

dari διδάσκω (didasko) merupakan kata kerja 

Present Participle Aktif - Nominatif 

Maskulin Plural. “teach” atau mengajar 

berasal dari bahasa Inggris kuno, yaitu 

teacem, mengartikan to teach (mengajar), 

dilihat dari asal usul katanya yaitu, 

memperlihatkan sesuatu kepada sesorang 

melalui tanda atau simbol untuk 

membangkitkan atau menumbuhkam respons 

mengenai kejadian, seseorang, observasi, 

penemuan, dan lain sebagainya (Wina 

Sanjaya, 2006). 

 

3.   METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang dilakukan yaitu 

penelitian kualitatif deskriftif dengan kajian 

eksegesa. 

Dalam hal ini peneliti menetapkan suku 

Kluet yang ada di daerah Kecamatan Kluet 

Utara sebagai sampel. Sampel yang 

digunakan yaitu tokoh adat, tokoh 

masyarakat seperti kepala lorong/RT, RW, 

Kepala Desa, dan orang-orang yang 

memahami budaya suku Kluet.  

Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan dalam penelitian ini ialah teknik 

sampling insidential (Reliance Availabel 

Sampling) yaitu siapa saja yang secara 

kebetulan bertemu dengan peneliti dan 

dipandang cocok sebagai sumber data 

sehingga subjek tersebut dijadikan sampel. 

Teknik pengumpulan data melalui 

observasi, wawancara, studi dokumentasi 

(study kepustakaan, internet searching). 

Analisis teks dengan menyertakan latar 

belakang teks, observasi teks (penyelidikan 

gramatikal), penyelidikan historikal, 

geografis, leksikon dan budaya. 

Analisis data dilakukan dengan 

pengumpulan data, reduksi  data, display 

data dan verifikasi data. 

 



 

4.   HASIL PENELITIAN 

      Amanat Agung 

Kata pergi merupakan  kalimat perintah 

oleh seseorang yang memberi perintah 

kepada orang lain. Dalam konteks ayat ini 

kata pergilah merupakan perintah pertama 

dari Yesus kepada murid-murid, Yesus 

menegaskan perintah ini dalam pernyataan di 

ayat 18 kuasa Tuhan ada pada Yesus, dan 

ayat 20 penyertaan Tuhan kepada murid-

murid yang melakukan amanat tersebut. 

Dengan ini tindakan selanjutnya pergi ke 

suku untuk memberitakan Injil atau 

memuridkan suku dengan pendekatan yang 

sudah dipelajari oleh penulis sebelum terjun 

kelapangan. Dengan adanya tindakan seperi 

ini maka akan terjadi sebuah terobosan iman 

yang pastinya tidak akan ada kesia-siaan. 

Yesus dan 12 murid bersedia pergi untuk 

melakukan pekabaran Injil, itulah hasil yang 

dinginkan sehingga semua orang dapat 

menjadi murid Yesus.  

Membaptis atau dipermandikan ini 

dilakukan ketika sudah ada yang dimuridkan, 

mengerti tentang injil dan bersedia 

menyerahkan diri untuk dibaptis, dengan 

kata lain Allah sendiri yang mengilhami 

orang tersebut sehingga bersedia 

memberikan diri dibaptis. Perintah kedua 

adalah sebuah tuntunan langsung dari Roh 

Kudus kepada orang yang mendengar Injil 

dan menerimanya sehingga ada dorongan 

dalam diri untuk dipermandikan atau dibaptis 

dengan cara apa yang Alkitab ajarkan. 

Seperti tertulis dalam Yohanes 3:1-21, 

dimana percakapan Yesus yang menjelaskan 

lahir baru kepada Nikodemus, satu orang pun 

tidak tahu kapan orang lahir baru dan 

dibaptis, hanya Allah dan orang tersebut 

yang mengalaminya. 

Cara mengajar dalam konteks suku 

Kluet yang akan dilakukan oleh penulis, 

harus ada orang yang dimuridkan bersedia 

bekerja sama dengan penulis (Timotius) 

untuk melakukan pekabaran injil kepada 

orang lain. 

 

Kontekstualisasi Matius 28:16-20 di 

Suku Kluet Aceh Selatan  

1) Pergi, kata pergi merupakan kata 

kerja yang sedang dilakukan atau 

segera dilakukan. 

2) Baptis merupakan tanda dari 

pertobatan seseorang yang bersedia 

meninggalkan perbuatan atau 

hidupnya yang lama yang tidak 

sesuai dengan ajaran Tuhan. 

3) Ajarlah merupakan suatu cara yang 

dilakukan untuk memberi tahu 

sesuatu atau memberi arahan kepada 

orang lain untuk dapat melakuan 

perintah yang sudah Tuhan Yesus 

berikan. 

Implikasi  

Hal yang akan dilakukan jangka pendek: 

1) Penulis akan bersosialisasi dengan 

masyarakat suku Kluet, seklaigus melihat-

lihat daerah yang ditinggali oleh suku Kluet 

dengan tujuan memudahkan penulis 

mengetahui di mana saja daerah suku Kluet 

tinggal. 2) Setelah mengetahui letak-letak 

masyarakat Suku Kluet maka penulis akan 

membawa suku ini dalam doa kepada Tuhan 

: agar, suku Kluet diberkati Tuhan, agar 

penulis dapat diterima oleh masayarakat, 

agar ada ide tercipta untuk membantu 

masayarakat Suku Kluet, baik dalam bidang 

ekonomi, pendidikan, pertanian, dan bidang 

yang lainnya. 3) Penulis akan melakukan 

kunjungan ditengah masayarakat Kluet 

dengan tujuan membangun relasi yang baik 

dan dapat bersahabat baik dengan mereka. 4) 

Ikut berpartisipasi dalam setiap kegiatan 

yang ada di lingkungan tempat penulis 

tinggal, sehingga menjadi peluang penulis 

dapat dikenal oleh masayarakat disana 

sehingga percepatan (akselerasi) tentang diri 

saya oleh suku Kluet terjadi. 

 

Jangka menegah penulis akan : 

1) Bersosilaisasi dengan masyarakat akan 

terus penulis lakukan khususnya bagi orang 

Kluet yang sudah menerima penulis dengan 

baik. 2) Sudah memulai usaha yang dapat 

membuka lapangan pekerjaan bagi suku 

Kluet sehingga mereka merasa ditolong dan 

merasa beruntung ketika penulis bersama-

sama dengan mereka. 3) Sudah ada teman 

atau orang Kluet yang mau bekerja sama 

dengan penulis dalam mengembangkan hasil 



usaha dengan tujuan makin luas dampak 

memberkati masayarakat Kluet. 4) Sudah 

ada asli suku Kluet yang dimuridkan dan 

dipersiapkan untuk menjadi rekan kerja 

dalam menjangkau orang Kluet yang 

lainnya. 5) Sudah ada orang Kluet yang 

bersedia untuk diperlengkapi menjadi 

misionaris dengan cara mengirim mereka ke 

kampus STT Swarnadwipa. 

Dalam jangka panjang: 

1) Setiap tahunnya minimal ada 5 orang 

suku Kluet dibaptis atau dipermandikan, dan 

dipersiapkan sebagai orang kunci yang bisa 

membantu penulis untuk memuridkan orang 

Kluet. 2) Membantu pedagang-pedagang 

untuk memulai atau meneruskan usaha 

mereka dengan cara memberi modal atau 

menambah modal mereka sehingga usaha 

mereka tetap berjalan dengan baik. 3) 

Penulis bekeinginan memiliki lahan seluas 5 

hektar tanah dan digunakan untuk membuat 

rumah tempat tinggal penulis, membuka 

lahan untuk pertanian dan perternakan, serta 

menyewakan tanah kepada masyarakat Kluet 

yang tidak ada lahan untuk bertani atau 

berkebun dengan harga yang setengah dari 

harga pada umumnya. 

 

5. KESIMPULAN 

Analisa Amanat Agung Tuhan Yesus 

Berdasarkan Matius 28:16-20 dan 

Kontekstualisasinya. 

1) Harus ada orang percaya untuk pergi 

memberitakan injil ke Suku Kluet : 

Tanggung jawab yang diberikan adalah 

tanggung jawab semua orang percaya, 

semua orang percaya (Kristen) wajib 

melakukannya, khususnya ke daerah-

daerah yang belum mendengar dan 

menerima injil (belum menjadi murid 

Yesus), seperti suku Kluet ini, sampai 

saat ini belum ada data yang 

menunjukan bahwasannya masyarakat 

Suku Kluet yang beragama Kristen. 2) 

Harus ada orang percaya yang bersedia 

membaptis orang yang sudah percaya 

kepada Yesus : Membaptis bagian 

penting dari Amanat Agung Tuhan 

Yesus, baptis merupakan tanda 

menerima Yesus dan mengakui Allah 

Bapa, Anak dan Roh Kudus yang 

menjadi Tuhan dalam kehidupan 

seseorang. Selain itu baptis merupakan 

tanda kesungguhan hati akan 

mengabdikan hidup kepada kehidupan 

yang benar. 3) Harus ada orang percaya 

yang bersedia mengajar orang yang 

sudah dibaptis agar lebih mengerti dari 

kehidupan menjadi orang percaya (orang 

Kristen) : Mengajar apa yang sudah 

dilakukan (pergi, baptis, ajar) kepada 

orang lain merupakan bentuk dari 

dedikasi dalam hidup seseorang, 

menujukan tanda kedewasaan rohani 

dalam hidup seorang murid Yesus. 
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